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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Penelitian
Dalam Penelitian ini penulis mengambil lokasi di PT. Simas Sawit
Aliantan Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian ini di lakukan

sejak tanggal 19 Februari 2018 sampai dengan bulan februari 2019.

3:2 Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang dilakukan dalam penelitian
iniadalah:
a. Data primer
Menurut Sugiyono (2014:402)data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari lapangan. Data primer pada penelitian ini
diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yaitu
karyawan PT. Simas Sawit Aliantan Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan
Hulu.
b. Data sekunder
Menurut Sugiyono (2014:402) data sekunder adalah data atau
sumber yang didapat dari bahan bacaan. Data sekunder pada penelitian ini
diperoleh dari perusahaan yang dapat dilihat dari dokumentasi perusahaan,
buku-buku referensi, dan informasi lain yang berhubungan dengan

penelitian.
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3.3 Populasi dan Sampel
3:3.1 Populasi

Populasi (Sugiyono, 2014:115) adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini yaitu selurun Karyawan pada PT. Simas Sawit
Aliantan Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu sebanyak 131 karyawan.
3.3.1 Sampel

Sampel (Sugiyono, 2014:116) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh atau sensus. Menurut Sugiyono(2014:68)
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi
dijadikan sebagai sampel. Jadi jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 131

karyawan.

34 TeknikPengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah(Sugiyono, 2014:145) :
a. Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden.
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b. Wawancara
Metode ini dilakukan pada bagian personalia maupun pihak-pihak yang
terkait langsung dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis melakukan
wawancara berupa tanya jawab secara langsung dengan pimpinan dan
pegawai yang ada hubungannya dengan penulisan yang diajukan kepada
perusahaan, guna mendapatkan data untuk kelanjutan penulisan.

c. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti. Yaitu mengumpulkan data yang dilakukan meninjau

langsung ke objek penelitian.

3.5 Regresi Linear Berganda

Untuk menganalisis data penulisan menggunakan metode regresi linier
berganda, yaitu suatu metode statistik yang di gunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dan terikat yang di bantudenganmenggunakan
program SPSS Versial 21.0 dengan persamaan sebagai berikut:

Y=a+bXi+bX,+¢

Keterangan:
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta

bib, = Koefisien Regresi
X1 = Disiplin Kerja
Xz = Gaya Kepemimpinan

€ = kesalahan pengganggu
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Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis
penelitian ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam
kuisioner. Karena semua jawaban tersebut bersifat kualitatif sehingga dalam
analisis sifat kualitatif tersebut di beri nilai agar menjadi data kuantitatif.
Penentuan nilai jawaban untuk setiap pertanyaan di gunankan metode Skala

Likert.Pembobotan setiap pertanyaan adalah sebagai berikut:

1. Sangat Setuju (SS) Diberi skor 5
2. Setuju (S) Diberi skor 4
3. Cukup Setuju (CS) Diberi skor 3
4. Tidak Setuju (TS) Diberi skor 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) Diberi skor 1

3.6 Uji Kualitas Data
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah bukti bahwa instrument, teknik atau proses yang
digunakan untuk mengukur sebuah konsep benar-benar mengukur konsep yang
dimaksudkan. Uji validitas bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
item pernyataan bisa dilihat dari membandingkan nilai r hitung dengan r tabel,
data dikatakan valid jika r hitung > r tabel). (Trianto, 2015:83)
3:6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk mengukur kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Butir pertanyaan dikatakan reliable apabila jawaban
seseorang terhadap pertanyaan konsisten (Torang, 2012:19).Butir kuesioner
dikatakan reliable (layak) jika cronbach’s alpha> 0,60 dan dikatakan tidak

reliabel jika cronbach’s alpha < 0,60.



NIN uizi edue} undede ynjuaq weje

o

¥Sng

‘Nelry e

uenel

niens

jejese

2 ' 2]
O ¥EH

Buepupn 1Bunpuijqg edi-

Bpun-

Bu

46

3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Normalitas

Menurut Suliyanto (2011:69), uji normalitas dimaksudkan untuk menguiji
apakah nilai residual yang telah terstandarisasi pada model regresi berdistribusi
normal atau tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual
terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya.

Nilai residual terstandarisasi yang berdistribusi normal jika digambarkan
dengan bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng (bell-shaped curve) yang
kedua sisinya melebar sampai tidak terhingga. Selain itu dengan melihat normal
probality plot, yang membandingkan distribusi sesungguhnya dengan distribusi
normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal. Jika distribusi
normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti
garis diagonalnya.

3.7.2  Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
yang terbentuk ada kolerasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas
atau tidak. Jika dalam model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi
atau sempurna di antara variabel bebas maka model regresi tersebut dinyatakan
mengandung gejala multikolinier.

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas antar variabel, dapat
dilihat dari TOL (Tolerance) dan Varianvce Inflantion Factor (VIF)tidak lebih
dari 10, maka model dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinieritas.

(Suliyanto, 2011:81)
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3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Suliyanto (2011:95) uji heterokedatisitas merupakan alat uiji
dengan melihat adanya tindakan pola tertentu pada grafik. Pengujian ini bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual dari suatu pengamatan yang lain.

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang membentuk suatu
pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka telah terjadi
heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas , seperti titik-titik yang menyebar
diatas dan dibawah angka pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedatisitas.
3.7.4 Uji Otokorelasi

Uji otokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara
anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (times-series)
atau ruang (cross section). MenurutSuliyanto(2011:125) untuk mengetahui
adanya otokorelasi digunakan uji Durbin-Watson (Uji D-W) apabila berada

diantara nilai dU dan 4 — Du berarti tidak ada otokorelasi.

3.8 Uji Hipotesis
3:8.1 Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial atau individual pengaruh dari
masing-masing variabel bebas yang dihasilkan dari persamaan regresi secara
individu dan secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Uji t
dilakukan dengan ketentuan:

a. Bilat hiung > t taber dengan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima.

b. Bilat hiung< t wber dengan nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak.
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3.8.2 Uji F (Uji Simultan)

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun nilai alpha
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05 dimana Kkriteria
pengambilan keputusan yang digunakan(Suliyanto, 2011:61)adalah sebagai
berikut :

a.. Bila F hitung > F tabel dengan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima.
b. - Bila F hitung < F tabeldengan nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak.
3.8.3 Kaoefisien Korelasi

Menurut Suliyanto (2011:16) Koefisien korelasi digunakan untuk
mengukur keeratan hubungan antara variabel terikat (YY) dan variabel bebas (X).
Semakin besar nilai koefisien korelasi, menunjukkan semakin eratnya hubungan
antara variabel, dan sebaliknya.

Menurut Sugiyono (2011:184) untuk mengetahui tingkat hubungan
koefisien korelasi digunakan pedoman interprestasi korelasi sebagai berikut :

Tabel 3.1 : Intepretasi Perhitungan Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Keeratan
0.80 - 1.00 Korelasi sangat kuat atau sempurna
0.60-0.79 Korelasi kuat
0.40-0.59 Korelasi sedang
0.20-0.39 Korelasi rendah
0.00-0.19 Tidak ada korelasi atau korelasi lemah

Sumber : Sugiyono, 2011
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3.8.4 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) artinya variabel digunakan untuk mengetahui
persentase variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Jika koefisien
determinasi (R? = 1, artinya variabel independen memberikan informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Jika koefisien
déterminasi (R? = 0, artinya independen tidak mampu menjelaskan pengaruhnya

terhadap variabel dependen.



